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Changes in land use from vegetated land to developed land can reduce environmental quality such as
increasing air temperature and trigger disasters such as landslides and floods. Land conversion from vegetated
land to developed land have an impact on microclimate changes in urban areas. Analysis to determine the
quality of the environment is to identify the environmental criticality index (ECI). ECI is defined as an index
to determine critical areas based on the distribution of surface temperature and vegetation cover. The purpose of
this study was to analyze the environmental criticality index of Kendari city based on Land Surface
Temperature (LST) and Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) algorithms. Observation of the
dynamics of surface temperature and vegetation density in Kendari City in two periods, 2014 and 2021, using
Landsat-8 satellite imagery. This study uses Band 10 to estimate the brightness temperature value and convert
it to surface temperature and Band 4 and Band 5 to calculate NDVI. In this study, the ECI class was divided
into 3 classes, Low, Medium, and High, with range 0–10, 10–30, and > 30 respectively. In 2021, there was an
increase in the area that experienced high environmental criticality when compared to the conditions in 2014.
The area that experienced a high ECI in 2014 was 11.81 ha, and in 2021 it increasing to 103.95 ha. The
increase in the area of high environmental criticality could be caused by changes in LST and vegetation density
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Perubahan alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi ke lahan terbangun dapat menurunkan kualitas
lingkungan seperti suhu udara yang meningkat dan dapat memicu timbulnya bencana seperti
kejadian longsor dan banjir. Alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi menjadi lahan terbangun
memberi dampak pada perubahan iklim mikro di kawasan perkotaan. Analisis yang dapat
dilakukan untuk mengetahui kualitas lingkungan adalah dengan mengidentifikasi Environmental
Critical Index (ECI). ECI didefinisikan sebagai indeks untuk menentukan kawasan area kritis
berdasarkan distribusi suhu permukaan dan ketersediaan tutupan vegetasi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis indeks kekritisan lingkungan Kota Kendari berdasarkan algoritma
Land Surface Temperature (LST) dan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Pengamatan
dinamika suhu permukaan dan kerapatan vegetasi di Kota Kendari dilakukan pada dua periode,
yakni pada tahun 2014 dan 2021 dengan memanfaatkan citra satelit Landsat-8. Penelitian ini
menggunakan Band 10 untuk mengestimasi nilai brightness temperature dan dikonversi ke suhu
permukaan serta Band 4 dan Band 5 untuk menghitung NDVI. Pada penelitian ini, kelas ECI dibagi
menjadi 3 kelas yaitu Rendah, Sedang, dan Tinggi dengan rentang berturut-turut yaitu 0–10, 10–30,
dan > 30. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan luas wilayah yang mengalami kekritisan lingkungan
yang tinggi bila dibandingkan dengan kondisi di tahun 2014. Peningkatan luasan wilayah yang
mengalami ECI tinggi yaitu pada tahun 2014 seluas 11,81 ha mengalami peningkatan luasan pada
tahun 2021 menjadi 103,95 ha. Peningkatan luasan wilayah yang mengalami kekritisan lingkungan
tinggi dapat diakibatkan oleh perubahan LST dan kerapatan vegetasi.

Kata kunci:
Environment Critical Index
Land Surface Temperature
Normalized Difference Vegetation
Index
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dampak negatif yang ditimbulkan akibat
perkembangan kawasan perkotaan dan industrialisasi
adalah menurunnya kualitas lingkungan yang dapat
memicu peningkatan suhu udara. Hal ini disebabkan oleh
beragam aktivitas manusia yang berperan dalam
meningkatnya suhu udara dan pelepasan gas rumah kaca
(Dede et al., 2019). Alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi
menjadi lahan terbangun memberi dampak pada
perubahan iklim mikro di kawasan perkotaan, dapat dilihat
dari suhu udara di perkotaan yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan suhu udara di kawasan sekitarnya
(Hermawan, 2015). Vegetasi memiliki peran besar dalam
menjaga ekosistem. Semakin rapat vegetasi di suatu
kawasan maka akan semakin nyaman untuk ditinggali.
Namun, perubahan hutan/lahan akibat pembangunan
berbagai fasilitas maupun akibat aktivitas lainnya yang
menggunakan/mengubah bentang alam, dapat
menyebabkan terjadinya fragmentasi habitat, sehingga
mengubah siklus ekologi dari suatu ekosistem (Yanti et al.,
2020). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tutupan vegetasi terhadap nilai suhu
udara permukaan, semakin rendah tutupan atau kerapatan
vegetasi maka semakin tinggi suhu udara di kawasan
tersebut (Zhang et al., 2010).

Perubahan alih fungsi lahan dari lahan bervegetasi ke
lahan terbangun dapat menurunkan kualitas lingkungan
seperti suhu udara yang meningkat dan dapat memicu
timbulnya bencana seperti longsor dan banjir. Menurut
Gandri (2019), tingkat bahaya banjir di Kota Kendari pada
tahun 2013 menunjukkan luasan sebesar 13,62 % dan
daerah yang berpotensi banjir sebesar 52,43% dari total
wilayah. Hal ini terjadi karena adanya ekspansi kawasan
ruang terbangun yang menyebabkan terjadinya bencana
banjir di Kota Kendari. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Alwi et al. (2022)
menyatakan bahwa Kota Kendari mengalami peningkatan
UHI pada tahun 2019 sebesar 18,9% yang terjadi pada
lahan-lahan terbangun, dan wilayah yang berpotensi
mengalami fenomena UHI sebesar 20,65% dan akan terus
meningkat apabila tutupan lahan bervegetasi, khususnya
semak belukar, terkonversi menjadi lahan terbangun.
Berdasarkan hal tersebut, maka sangat penting untuk
mengetahui kondisi dan kualitas lingkungan Kota Kendari.
Analisis yang dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas
lingkungan adalah dengan mengidentifikasi Environmental
Criticality Index (ECI) atau indeks kekritisan lingkungan.

ECI didefinisikan sebagai indeks untuk menentukan
kawasan area kritis berdasarkan distribusi suhu permukaan
dan ketersediaan tutupan vegetasi. Kondisi kekritisan
lingkungan terjadi akibat peningkatan suhu permukaan
dan berkurangnya tutupan vegetasi. Secara mudahnya,
dapat dijelaskan bahwa ECI berbanding lurus dengan
dengan peningkatan suhu dan berbanding terbalik dengan
tutupan vegetasi (Fadlin et al., 2020; Senanayake et al., 2013).
Kajian kekritisan lingkungan dilakukan berdasarkan
algoritma suhu udara dan kerapatan vegetasi. Secara

spasial, pengamatan keduanya dapat dilakukan secara
efektif dan efisien dengan memanfaatkan data citra satelit
pengindraan jauh yang memiliki resolusi multi-temporal
dan multi-spektral. Estimasi land surface temperature(LST)
diperoleh dari saluran (Band) termal yang dianalisis
menggunakan radiative transfer equation, sedangkan
informasi kerapatan vegetasi diperoleh melalui normalized
difference vegetation (NDVI) (Anbazhagan S & Paramasivam
CR, 2016; Nugroho et al., 2016).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui indeks kekritisan lingkungan Kota
Kendari berdasarkan algoritma LST dan NDVI. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah untuk penataan
ruang serta menetapkan sebaran ruang terbuka hijau
(RTH )secara efektif.

2. BAHAN DANMETODE

2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data citra Landsat-8 OLI serta data ground check untuk
melakukan validasi data citra satelit.
2.2 Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kendari, yang
secara astronomis terletak di bagian selatan garis
khatulistiwa di antara 3°54’30”–4°3’11” Lintang Selatan dan
membentang dari Barat ke Timur di antara 122°23’–122°39’
Bujur Timur(BPS Kota Kendari, 2015). Kota Kendari terdiri
dari sepuluh kecamatan, namun penelitian ini hanya
mengambil sampel penelitian pada empat kecamatan yaitu
Kecamatan Baruga, Kecamatan Kambu, Kecamatan Kadia,
dan Kecamatan Wua-Wua sebagai daerah perkembangan
baru wilayah perkotaan. ECI dianalisis berdasarkan
algoritma LST dan NDVI. Pengamatan dinamika suhu
permukaan dan kerapatan vegetasi di Kota Kendari
dilakukan pada dua periode yakni pada tahun 2014 dan
2021 dengan memanfaatkan citra satelit Landsat-8 OLI
dengan path 112/row 635 yang diperoleh dari United States
Geological Survey (USGS ) (USGS, n.d.-a). Penelitian ini
menggunakan Band 10 untuk mengestimasi nilai brightness
temperature dan dikonversi ke suhu permukaan serta Band 4
dan Band 5 untuk menghitung NDVI. Metadata dari citra
satelit yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Metadata citra datelit Landsat 8 untuk Band 10

Konstanta termal Nilai
K1 1321,08
K2 777,89

Faktor radiasi skala ulang
Ml 0,000342
Al 0,1

Nilai koreksi
Oi 0,29
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Untuk menghasilkan nilai ECI, langkah yang
dilakukan adalah mengidentifikasi LST dan NDVI. Adapun
tahapan identifikasi sebagai berikut:

1. Penentuan spectral radians atau Top of Atmosphere (ToA)
Radience (Lλ).
Tahap awal dalam algoritma ini adalah input Band 10,
yaitu konversi digital number (DN) menjadi spectral
radians (Lλ) dengan rumusan berikut (Avdan &
Jovanovska, 2016):

……………..……...(1)

Keterangan:
ML = faktor multiplicative rescaling pada spesifik Band,
Qcal = Digital Number (DN)
AL = faktor additive rescaling pada spesifik Band
Oi = faktor koreksi Band 10

2. Penentuan Brightness Temperature (BT).
Tahapan selanjutnya adalah konversi nilai spectral
radians yang diperoleh dari persamaan (1) menjadi nilai
at- Satellite Brightness Temperature dengan menggunakan
algoritma sebagai berikut (Weng, 2014):

………………………..(2)

Keterangan:
BT = Brightness Temperature dalam satuan kelvin,
K1 = Konstanta kalibrasi suhu absolut (K)
K2 = Konstanta kalibrasi spektral radian (W/(m2.sr.μm)
pada spesifik Band yang terdapat pada metadata citra,
Lλ = spectral radians (W/(m2.sr.μm).
Nilai BT kemudian dikonversi ke dalam satuan derajat
Celsius dengan persamaan:

………………………... (3)

3. Penentuan Indeks Kerapatan Vegetasi (NDVI).
NDVI adalah untuk mengukur kehijauan vegetasi yang
berguna dalam memahami kerapatan vegetasi dan
menilai perubahan kesehatan tanaman. NDVI dihitung
sebagai rasio antara nilai dari Band merah (RED)(Band 4)
dan Band inframerah dekat (NIR)(Band 5) dengan
persamaan berikut(USGS, n.d.-b):

NDVI = (NIR - RED) / (NIR + RED)………………..…. (4)

Keterangan:
NDVI = (Band 5 – Band 4) / (Band 5 + Band 4),
RED = nilai DN pada Bandmerah
NIR = nilai DN pada Band Inframerah dekat

4. Penentuan Land Surface Emissivity.
Untuk menghitung emisivitas permukaan, perlu
dilakukan perhitungan proportional vegetation (Pv)
terlebih dahulu, yaitu proporsi vegetasi yang
memberikan estimasi setiap area dibawah tutupan lahan.
Proporsi vegetasi dan tanah gundul diperoleh dari nilai
pixel NDVI. Nilai Pv dapat diperoleh menggunakan

rumusan berikut (Jeevalakshmi et al., 2017; Sobrino et al.,
2004)

…...(5)
atau

(6)

Keterangan:
NDVIs = nilai pixel untuk tanah gundul atau nilai
minimum dari pixelNDVI
NDVIv = nilai pixel untuk tutupan vegetasi atau nilai
maksimum dari pixel NDVI

Nilai Pv selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai
Land Surface Emissivity, dengan persamaan berikut
(Sobrino et al., 2004):

……………………..….. (7)

Keterangan:
0,004 = nilai rata-rata emisivitas vegetasi yang
berkategori rapat
0,986 = nilai emisivitas standar lahan terbuka

5. Estimasi Land Surface Temperature (LST).
Perhitungan nilai LST menggunakan nilai BT dari Band
10 dan emisivitas yang diperoleh dari Pv dan NDVI
menggunakan rumusan sebagai berikut (Jeevalakshmi et
al., 2017):

………….(8)

Keterangan:
BT = Brightness Temperature (0C),
λ = panjang gelombang rata-rata Band 10,
E = emisivitas yang dihitung pada persamaan (5)
Ρ = (h*c/σ) sebesar 14.380 mK,
C = kecepatan cahaya (3×108m/s),
σ = konstanta Boltzmann senilai 1,38×10-23 J/K,
h = konstanta Plank senilai 6,626×10-34

6. Penentuan Indeks Kekritisan Lingkungan (ECI).
Perbandingan antara nilai suhu permukaan lahan
dengan nilai indeks vegetasi menunjukkan tingkat
kekritisan lahan pada suatu area. Semakin tinggi nilai
yang dihasilkan, maka semakin tinggi kekritisan lahan
di area tersebut. Kedua nilai piksel antara LST dan
NDVI harus disamakan terlebih dahulu dengan cara
stretching ke nilai 1–255. Formula ECI dapat dijabarkan
sebagai berikut (Senanayake et al., 2013):

……………………………. (9)

Kelas kekritisan lahan dibagi menjadi 4 kelas, yaitu non-
kritis, rendah, sedang, dan tinggi. Nilai rata-rata dari
ECI pada area kajian digunakan sebagai threshold atau
batas untuk area yang termasuk dalam kategori non-
kritis. Kelas lainnya dikategorikan sebagai area yang
mengalami kekritisan lingkungan dengan tiga tingkatan
yang dibagi menggunakan quantile classification method.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Normalized Vegetation Index (NDVI) Kota Kendari

Keberadaan vegetasi menandakan adanya potensi stok
biomassa dan karbon. NDVI dapat digunakan untuk
merepresentasikan keberadaan vegetasi(Zaitunah et al.,
2018). Nilai NDVI memiliki rentang dari -1 hingga 1,
dimana nilai -1 menunjukkan ketiadaan vegetasi sama

sekali sedangkan nilai 1 menunjukkan keberadaan vegetasi
sempurna (Gorgani et al., 2013). Nilai kerapatan vegetasi
selanjutnya ditentukan dengan melakukan
pengklasifikasian pada hasil analisis dari Band 5 dan Band 4.
Berdasarkan hasil analisis, ditentukan terdapat empat kelas
tingkat kerapatan vegetasi di Kota Kendari pada empat
wilayah sampel, yaitu Baik (0,4–0,7), Normal (0,2–0,4),
Buruk (0,1–0,2), dan Sangat Buruk (-0,07–0,1). Dinamika
sebaran NDVI secara spasial ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Sebaran Spasial NDVI Kota Kendari: (a) Tahun 2014, (b) Tahun 2021

Gambar 1a menunjukkan peta sebaran spasial NDVI
pada tahun 2014 sedangkan Gambar 1b menunjukkan
sebaran spasial NDVI tahun 2021. Berdasarkan Gambar 1,
diketahui bahwa nilai NDVI minimum pada empat wilayah
sampel Kota Kendari adalah -0,2 sedangkan nilai NDVI
maksimum adalah 0,7. Semakin tinggi nilai NDVI maka
tingkat kerapatan vegetasi semakin baik, sedangkan
semakin rendah nilai NDVI menunjukkan tingkat

kerapatan yang sangat buruk atau tidak bervegetasi.
Sebaran spasial NDVI pada empat wilayah sampel
berfluktuatif. Warna merah pada peta menunjukkan nilai
NDVI yang sangat buruk, yang pada tahun 2014 terlihat
didominasi di bagian utara Kota Kambu, sedangkan pada
Tahun 2021 lebih banyak ditemukan di bagian timur
wilayah Baruga.

Tabel 2. Tingkat kerapatan vegetasi (NDVI) Kota Kendari tahun 2014

Tingkat kerapatan vegetasi Kelas NDVI
Luas (ha)

Total luas (ha)
Baruga Kadia Kambu Wua-Wua

Sangat buruk -0,07-0,1 29,03 52,64 99,06 23,70 204,43

Buruk 0,1-0,2 455,96 402,72 541,56 445,07 1.845,31

Normal 0,2-0,4 5.834,92 5.947,89 5.931,47 5.758,90 23.473,18

Baik 0,4-0,7 734,54 5,15 301,15 208,10 1.248,94

Total Luas 7.054,45 6.408,40 6.873,23 6.435,76 26.771,85

Hasil klasifikasi tingkat kerapatan vegetasi tahun 2014
ditunjukkan pada Tabel 2. Trdapat empat kelas yaitu
Sangat Baik dengan rentang nilai 0,4–0,7, yang secara
umum tersebar seluas 1.248,94 ha, kelas Baik dengan
rentang nilai 0,2–0,4 seluas 2.3473,18 ha, kerapatan Buruk
dengan rentang nilai 0,1–0,2 seluas 1.845,31 ha, dan
kerapatan sangat buruk dengan rentang -0,07–0,1 seluas

204,43 ha. Pada tahun 2014 diketahui bahwa wilayah yang
memiliki kerapatan vegetasi yang baik adalah Baruga
mencakup luasan sebesar 734,54 ha dari luas totalnya yaitu
sebesar 7.054,45 Ha, sedangkan Kambu menjadi wilayah
yang tingkat kerapatan vegetasinya sangat buruk yang
mencakup luasan 99,06 ha dari luas total wilayah yang
sebesar 6873,23 ha.
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Tabel 3. Tingkat kerapatan vegetasi (NDVI) Kota Kendari tahun 2021

Tingkat kerapatan vegetasi Kelas NDVI
Luas (ha)

Total luas (ha)
Baruga Kadia Kambu Wua-Wua

Sangat buruk -0,22-0,1 113,48 80,10 91,26 21,89 306,73

Buruk 0,1-0,2 497,95 252,73 271,47 213,91 1.236,06

Normal 0,2-0,4 2.244,65 1.103,28 1.508,15 955,90 5.811,99

Baik 0,4-0,7 3.536,57 71,09 2.368,53 1.114,32 7.090,52

Total Luas 6.392,65 1.507,21 4.239,42 2.306,02 14.445,29

Tabel 3 menunjukkan NDVI Kota Kendari tahun 2021.
Berdasarkan Tabel 3, tingkat kerapatan vegetasi Kota
Kendari di wilayah sampel diklasifikasikan menjadi empat
kelas, yaitu Sangat Baik dengan luasan sebesar 7.090,52 ha,
tingkat kerapatan Baik seluas 5.811,99 ha, tingkat kerapatan
Buruk seluas 1.236,06 ha, dan tingkat kerapatan Sangat
Buruk mencakup luasan sebesar 306,73 ha. Jika
dibandingkan dengan tingkat kerapatan pada tahun 2014,
tingkat kerapatan vegetasi Sangat Buruk mengalami
peningkatan pada tahun 2021 yang semula seluas 204,43 ha

bertambah menjadi 306,73 ha, sedangkan tingkat kerapatan
Baik berkurang menjadi 5.811,99 ha dari tahun 2014.

3.2 Land Surface Temperature (LST) Kota Kendari

Dinamika sebaran spasial LST Kota Kendari pada
empat wilayah sampel bervariasi dengan suhu minimum
10 °C hingga suhu maksimum 25 °C seperti yang
ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Sebaran Spasial LST Kota Kendari (a) Tahun 2014, (b) Tahun 2021

Gambar 2a menunjukkan dinamika spasial LST Kota
Kendari tahun 2014, sedangkan Gambar 2b menunjukkan
dinamika spasial Kota Kendari tahun 2021. Berdasarkan
Gambar 2, terlihat bahwa Kota Kendari, khususnya
Kecamatan Wua-Wua, Kadia, Kambu dan sebagian besar

Kecamatan Baruga memiliki LST yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan LST Kota Kendari pada tahun 2014.
Perbedaan yang cukup signifikan terlihat pada sebaran LST
Kota Kendari antara tahun 2014 dan tahun 2021.

Tabel 4. Kelas LST Kota Kendari tahun 2014

Tingkatan LST Kelas
LST

Luas (ha) Total luas
(ha)Baruga Kadia Kambu Wua-Wua

Rendah 10-15 7.611,70 7.603,20 7.592,93 7.604,78 30.412,61
Sedang 15-20 408,06 350,70 127,31 337,31 1.223,38
Tinggi 20-25 - - - - -
Total luas 8.019,76 7.953,90 7.720,24 7.942,09 31.635,99



Jurnal Teknologi Lingkungan Vol. 24 No.2 (Juli 2023) 149-156 Indriyani, L, et al

154

Tabel 5. Kelas LST Kota Kendari tahun 2021

Tingkatan LST Kelas
LST

Luas (ha) Total luas
(ha)Baruga Kadia Kambu Wua-Wua

Rendah 10-15 112,22 - - - 112,22
Sedang 15-20 266,21 1,49 12,68 - 280,37
Tinggi 20-25 8.139,92 8.137,45 8.137,45 8.137,45 32.552,26
Total luas 8.518,35 8.138,93 8.150,12 8.137,45 32.944,85

Klasifikasi LST Kota Kendari tahun 2014 dapat dilihat
pada Tabel 4. Terdapat tiga kelas yaitu kelas rendah, kelas
sedang, dan kelas tinggi. Berdasarkan Tabel 3, diketahui
bahwa pada tahun 2014, suhu terendah kota Kendari pada
wilayah sampel adalah 10–15 °C meliputi sebagian besar
wilayah yaitu seluas 30.412,61 ha, sedangkan suhu tinggi
tidak terdapat di empat wilayah sampel, dan suhu sedang
yaitu 15–20 °C dengan luas wilayah sebesar 1.223,38 ha.

Berdasarkan Tabel 5 yaitu kelas LST tahun 2021,
diketahui bahwa suhu rendah hanya terdapat di wilayah
Kecamatan Baruga dengan luasan sebesar 112,22 ha,
sedangkan tiga kecamatan lainnya yaitu Kadia, Kambu dan
Wua-Wua tidak terdapat suhu rendah. Sedangkan untuk
suhu tinggi, semua wilayah mengalami suhu tinggi 20–
25 °C meliputi Sebagian besar wilayah yaitu sebesar
32.552,26 ha dari total luas wilayah 32.944,85 ha.
Berdasarkan Tabel 5 juga terlihat bahwa Kecamatan Wua-
Wua secara keseluruhan mengalami suhu tinggi dengan
total luas wilayah 8.137,45 ha. Jika dibandingkan dengan
LST pada tahun 2014, maka terjadi peningkatan LST yang
signifikan dari empat wilayah sampel, dimana pada tahun
2014 tidak terdapat suhu tinggi tetapi pada tahun 2021,
semua wilayah sampel didominasi LST yang tinggi.

3.3 Indeks Kekritisan Lingkungan (ECI) Kota Kendari

ECI atau indeks kekritisan lingkungan merupakan
indeks yang digunakan untuk mengetahui kualitas dari
suatu lingkungan. Nilai ECI diperoleh dari nilai rasio antara
LST dan NDVI. Apabila tutupan vegetasi berkurang, maka
suhu permukaan meningkat(Aprilia et al., 2021). Pada
penelitian ini, kelas ECI dibagi menjadi tiga kelas yaitu
Rendah, Sedang, dan Tinggi dengan rentang nilai berturut-
turut yaitu 0–10, 10–30, dan > 30. Dinamika spasial sebaran
ECI Kota Kendari ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3a menunjukkan dinamika spasial ECI Kota
Kendari Tahun 2014, dan Gambar 3b menunjukkan
dinamuka spasial ECI kota Kendari Tahun 2021.
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa dinamika spasial
tingkat kekritisan lingkungan (ECI) Kota Kendari bervariasi.

Tabel 6 menunjukkan klasifikasi ECI di Kota Kendari
pada tahun 2014. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui
bahwa hasil analisis ECI dengan menggunakan algoritma
LST dan NDVI terdapat luasan total sebesar 33.389,16 ha.
Wilayah yang memiliki tingkat kekritisan lingkungan yang
sangat tinggi adalah wilayah Wua-Wua dengan luasan
sebesar 6,73 ha dari total luas wilayah, sedangkan tingkat
kekritisan sedang paling banyak ditemukan di wilayah
Kadia seluas 186,41 Ha. Secara umum Kota Kendari
khususnya wilayah sampel lebih didominasi tingkat
kekritisan rendah yaitu mencakup luasan 32.838,31 ha dari
total luasan wilayah keempat sampel.

Tabel 6. Indeks Kekritisan Lingkungan (ECI) Kota Kendari tahun 2014

Tingkat kekritisan lingkungan Klasifikasi
Luas (ha) Total luas

(ha)Baruga Kadia Kambu Wua-Wua

Rendah 0–10 8.205,77 8.215,56 8.211,40 8.205,58 32.838,31

Sedang 10–30 91,39 186,04 163,41 98,20 539,04

Tinggi >30 0,15 4,26 0,66 6,73 11,81

Total Luas 8.297,31 8.405,87 8.375,47 8.310,51 33.389,16

Tabel 7. Indeks Kekritisan Lingkungan (ECI) Kota Kendari tahun 2021

Tingkat kekritisan lingkungan Klasifikasi
Luas (ha) Total luas

(ha)Baruga Kadia Kambu Wua-Wua

Rendah 0–10 6.579,39 6.942,32 6.798,89 6.595,11 26.915,70
Sedang 10–30 889,83 472,27 392,56 436,19 2.190,86
Tinggi >30 40,50 21,52 35,94 6,00 103,95

Total Luas 7.509,72 7.436,10 7.227,39 7.037,30 29.210,51
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ECI Kota Kendari Tahun 2021 ditampilkan pada
Tabel 7. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
indeks kekritisan lingkungan Rendah mencakup
luasan 26.915, 70 ha, indeks Sedang 2.190,86 ha, dan
indeks ECI Tinggi seluas 103,95 ha. Pada tahun 2021,
wilayah dengan indeks kekritisan lingkungan Tinggi
adalah Baruga dengan luasan 40,50 ha, sedangkan
wilayah dengan Indeks kekritisan Rendah adalah
wilayah Kambu dengan luasan 6.798,89 Ha.

Bila dibandingkan dengan tahun 2014, terjadi
peningkatan luasan wilayah yang mengalami
kekritisan lingkungan yang tinggi yaitu pada tahun
2014 seluas 11,81 ha mengalami peningkatan luasan
pada tahun 2021 menjadi 103,95 ha. Peningkatan
luasan wilayah yang mengalami tingkat kekritisan
lingkungan tinggi dapat diakibatkan oleh perubahan
LST dan kerapatan vegetasi. Peningkatan jumlah
penduduk dapat menyebabkan perubahan tutupan
lahan yang mengakibatkan wilayah bervegetasi
semakin berkurang akibat bertambahnya jumlah
pemukiman menyebabkan peningkatan suhu udara
akibat kepadatan penduduk. Berdasarkan data BPS
Kota Kendari, (2021), Laju pertumbuhan penduduk
tahun 2010–2021 diketahui bahwa laju pertumbuhan
di empat kota sampel yaitu Baruga sebesar 5,39%,
Kadia sebesar -0,67%, Kambu sebesar -0,90 %, dan
Wua-Wua sebesar 3,10%. Faktor peningkatan laju
pertumbuhan penduduk menjadi salah satu
penyebab mengapa pada tahun 2021 Kecamatan
Baruga mengalami tingkat kekritisan lingkungan
tinggi dengan luasan sebesar 40,50 ha.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah pada tahun 2014, Kota Kendari khususnya
wilayah sampel lebih didominasi tingkat kekritisan
rendah yaitu mencakup luasan 32.838,31 ha dari total
sedangkan nilai Indeks kekritisan lingkungan di Kota
Kendari pada tahun 2022 yaitu indeks kekritisan
lingkungan Rendah mencakup luasan 26.915,70 ha,
indeks ECI Sedang 2.190,86 ha, dan indeks ECI Tinggi
seluas 103,95 ha. Pada tahun 2021, wilayah dengan
indeks kekritisan lingkungan Tinggi adalah Baruga
dengan luasan 40,50 ha, sedangkan wilayah dengan
indeks kekritisan Rendah adalah wilayah Kambu
dengan luasan 6.798,89 Ha. Pada tahun 2021, terjadi
peningkatan luas wilayah yang mengalami kekritisan
lingkungan yang tinggi bila dibandingkan dengan
kondisi di tahun 2014.
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